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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil tes tentang ketepatan penggunaan keishiki meishi mono dan
koto, dapat diketahui bahwa besar persentase dari keseluruhan data, yaitu hasil tes
dua puluh mahasiswa angkatan 2008 yang masing-masing menjawab enam belas
soal, sebanyak 61% mahasiswa melakukan kesalahan dalam menggunakan
keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da secara tepat dan hanya 39%
mahasiswa yang mampu menggunakan keishiki meishi mono, mono da, koto, dan
koto da secara tepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan mono adalah sebanyak 45%,
sehingga mahasiswa dinyatakan belum mampu menggunakan keishiki meishi
mono secara tepat. Tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan mono da
adalah sebanyak 47,5%, sehingga mahasiswa dinyatakan belum mampu
menggunakan mono da secara tepat. Namun, persentase tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan mono da merupakan persentase tertinggi
dibanding tingkat kemampuan mahasiswa dalam penggunaan keishiki meishi yang
lainnya. Tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan kofo adalah
sebanyak 23,75%, sehingga mahasiswa dinyatakan belum mampu dalam
menggunakan koto secara tepat. Persentase tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan kofo merupakan persentase terendah dibanding tingkat kemampuan

mahasiswa dalam penggunaan keishiki meishi yang lainnya. Tingkat kemampuan
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mahasiswa dalam menggunakan kofo da adalah sebanyak 41,25%., sehingga
mahasiswa dinyatakan belum mampu menggunakan kofo da secara tepat. Tingkat
kemampuan yang dicapai masih jauh dari yang diharapkan.

Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah tertinggi mahasiswa angkatan
2008 menjawab salah pada soal no 7, 12, dan 13. Mahasiswa banyak melakukan
kesalahan karena kurang memahami makna penggunaan keishiki meishi koto dan
koto da. Selain itu, kesalahan penggunaan juga terjadi dikarenakan beberapa
mahasiswa angkatan 2008 lupa tentang materi keishiki meishi yang telah diberikan
pada semester lalu. Pada tabel 4.1 juga dapat diketahui bahwa pada soal no 9 dan
16 merupakan jumlah tertinggi mahasiswa menjawab benar. Mahasiswa dapat
menjawab soal dengan benar dikarenakan sudah terbiasa menggunakan kalimat
yang mengandung materi keishiki meishi mono dan mono da. Selain itu, faktor
keberuntungan juga berpengaruh sehingga mahasiswa dapat memilih jawaban

dengan benar.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
yaitu untuk peneliti selanjutnya agar meneliti mengenai analisa kesalahan
penggunaan keishiki meishi yang telah dipelajari oleh angkatan 2008 serta
mencari tahu penyebab kesalahan dari jawaban mahasiswa angkatan 2008.

Saran lain yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu agar
meneliti  keishiki meishi lebih mendalam untuk mempermudah pembelajaran

keishiki meishi sehingga mahasiswa dapat lebih memahami mengenai keishiki
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meishi. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih
menyeluruh mengenai keishiki meishi, hal ini dikarenakan keishiki meishi masih
memiliki ragam yang banyak dan menarik untuk diteliti.

Harapan bagi para dosen yaitu para dosen dapat memberi perhatian lebih
terhadap ketepatan penggunaan keishiki meishi mono dan koto. Dengan demikian,
para dosen dapat memahami tingkat penguasaan mahasiswa dalam menggunakan

keishiki meishi mono dan koto.



